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[bookmark: _bookmark7][bookmark: _Toc116168969]ABSTRAK
Disiplin berlalu lintas adalah perilaku taat dan patuh terhadap aturan tertulis maupun tidak tertulis yang didasari dengan kesadaran diri terhadap tanggung jawab dalam mencapai tujuan dalam berlalu lintas, yang dilakukan dengan mematuhi rambu lalu lintas, marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, serta batas kecepatan saat berkendara. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hubungan kontrol diri dan disiplin berlalu lintas pada siswa SMA Negeri 9  Semarang. Dari total populasi sebanyak 385 siswa kelas XI, 210 siswa dijadikan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan berupa skala Kontrol Diri (α = 0,950, 29 aitem), dan skala Disiplin Berlalu Lintas (α = 0,925, 30 aitem). Data yang diperoleh dari pengukuran dianalisis dengan SPSS versi 21.0 menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Hasil penelitian terbukti terdapat korelasi yang signifikan dengan arah hubungan positif antara kontrol diri dan disiplin berlalu lintas pada siswa kelas XI SMA Negeri 9 Semarang (rxy = 0,589, p = 0,000). Semakin positif kontrol diri maka semakin tinggi disiplin berlalu lintas siswa. Sumbangan efektif kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pembelian skincare sebesar 34,7%. Diharapkan  hasil dari sumbangan efektif ini dapat menjadi acuan bagi riset-riset terkait.
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc116168971]Latar Belakang

Berlalu lintas sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia. Hingga tahun 2020 jumlah kendaraan bermotor di Indonesia mencapai 85 juta unit. Namun besarnya pengguna kendaraan bermotor di Indonesia belum diimbangi dengan kesadaran keselamatan berkendara. Keselamatan masih menjadi faktor yang kurang diperhatikan oleh masyarakat sebagai pengguna sarana dan prasarana lalu lintas. Pada tahun 2020 kendaraan bermotor menyumbang angka 56% dari total 9002 kejadian kecelakaan kendaraan bermotor yang terjadi di Indonesia. Fenomena yang terjadi saat ini di berbagai daerah di Indonesia adalah pengendara kendaraan bermotor yang didominasi anak-anak di bawah umur yang belum mencapai usia 17 tahun, padahal resiko yang menimpa lebih besar karena anak masih belum matang secara emosi sehingga berbagai pelanggaranpun rentan terjadi.
Bersadarkan data Polrestabes Kota Semarang, bahwa jumlah peristiwa kecelakaan lalu lintas di Kota Semarang yang tercatat sepanjang tahun 2020 mencapai 912 kejadian terdiri dari korban luka ringan 951 orang, luka berat 4 orang dan meninggal 197 orang. Sedangkan di tahun sebelumnya 2019, tercatat 1083 kejadian kecelakaan lalu lintas, liuka ringan 1111 orang, luka berat 2 orang dan korban meninggal dunia sebanyak 223 orang. Kasatlantas Polrestabes Semarang, AKBP Yuswanto Ardi menjelaskan jumlah Lakalantas tahun 2020 mengalami penurunan disbanding tahun sebelumnya (2019). Namun sayangnya korban lakalantas masih didominasi usia pelajar dan mahasiswa dengan data tertinggi berada pada rentang usia 18 sampai 25 tahun.
Banyaknya pelajar yang mengendarai kendaraan bermotor ke sekolah dipertanyakan apakah suda berusia 17 tahun, mengingat syarat berkendara di jalan raya sesuai UU No.22 Tahun 2009 dan Peraturan Kapolri No.9 Tahun 2013 tentang Surat Izin Mengemudi adalah memiliki surat izin mengemudi dan salah satu syaratnya berusia 17 tahun. Tentu saja pengemudi kendaraan bermotor yang belum berusia 17 tahun belum berhak memiliki SIM otomatis juga belum boleh mengendarai kendaraan di jalan raya. Banyaknya pelajar yang membawa kedaraan ke sekolah tentu semakin banyak orang yang tidak disiplin dalam berkendara. Di usia mereka yang berkisar antara 13-16 tahun dimana menurut Hurlock (1992) masa tersebut merupakan masa remaja awal, dan Ali & Asrori (2011) menyatakan bahwa pada masa remaja awal tersebut, kontrol terhadap dirinya bertambah sulit dan mereka cepat marah dengan cara-cara yang kurang wajar semisal suka memberontak, menunjukan kemarahan dengan emosi yang meledak-ledak dan secara psikologis mereka cenderung tidak berfikir Panjang, ikut-ikutan, merasa disaingi, sulit untuk diberi arahan. Jadi, Ketika mereka mengendarai kendaraan bermotor pada saat merah maka mereka pun membawa kendaraan dengan kecepatan yang tinggi. Akibatnya banyak pelanggaran lalu lintas yang mereka lalukan. Tingginya pelanggaran lali lintas yang dilaukan pelajar tentu menjadi tanggung jawap orang tua, masyarakat, pihal sekolah dan kepolisian. Orang tua pada umumnya memperbolehkan anaknya membawa kendaraan bermotor ke sekolah. Tentu hal ini tidak dibenarkan apapun alasannya, pelajar tidak berhak mengendarai kendaraan bermotor ke sekolah. Masyarakat di luar sekolah pun harus bekerja sama dengan pihak sekolah, jik ada siswa yang membawa kendaraan bermotor harus segera menginformasikan kepada pihal sekolah agar diberi sanksi yang tegas. Tetapi hal ini terjadi sebaliknya dimana pihak sekolah bahkan menyediakan lahan parkir bagi siswa yang membawa kendaraan bermotor, akhirnya tentu saja siswa memilih tetap membawa kendaraan bermotor disekolah karena lahan parkir disediakan meski di sisilain.
Banyaknya pelanggaran yang dilakukan pelajar, salah satunya karena masih rendahnya kedisiplinan berlalu lintas. Menurut Prijodarminto (1994), kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbantuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan,kepatukan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Karena sudah menyatu dengannya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana dirinya tidak berbuat sebagaimana mestinya.
Berdasarkan Pasal 77 ayat 1 dan Pasal 81 ayar 1(a) UU No22 tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, dan Pasal 24(a) dan 25 1(a) Peraturan Kapolri No 9 Tahun 2012 pengemudi kendaraan bermotor harus memiliki Surat Izin Mengemudi dan salah satu syaratnya adalah minimal berumur 17 tahun. Oleh karena itu remaja.pelajar sampai saat ini masih merupakan “penyumbang” terbesar kecelakaan lalu lintas. Remaja berfikir bahwa mereka cukup dewasa untuk mengendarai kendaraan bermotor dijalantetapi dengan pengetahuan mengemudi yang dangkal sering menyebabkan kecelakaan fatal. Munculnya ketidak disiplinan pada pelajar salah satunya diasumsikan karena kurangnya control diri dalam berkendara akhirnya membuat pengemudi kurang tanggap terhadap situasi yang membahayakab sehingga berpotensi terjadinya kecelakaan di jalan raya.  Semakin minimnya kontrol diri para pelajar tentang disiplin berlalu lintas, maka semakin banyaknya pelanggaranyang dilakukan oleh mereka.
Bersadarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang disiplin berlalu lintas. Mengingat pentingnya untuk mengetahui bagaimana kontrol diri pada remaja guna tercuptanya disiplin berlalu lintas. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Hubungan antara kontrol diri dengan Disiplin berlalu lintas pada siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Semarang”

B. [bookmark: _bookmark11][bookmark: _Toc116168972]Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan adalah “Apakah terdapat hubungan positif antara Kontrol Diri dengan Disiplin Berlalu Lintas Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Semarang?”

C. [bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc116168973]Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris ada tidaknya hubungan antara Kontrol Diri dengan Disiplin Berlalu Lintas Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Semarang.


D. [bookmark: _bookmark13][bookmark: _Toc116168974]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark14]Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan kontrol diri dengan disiplin berlalu lintas pada siswa SMA N 9 Semarang dalam pengembangan psikologi sosial.

2. [bookmark: _bookmark15]Manfaat praktis
a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi bagi siswa kelas XI SMA N 9 Semarang dalam meningkatkan disiplin berlalu lintas dengan kontrol diri. 
Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peningkatan kedisiplinan dalam berlalu lintas dengan senantiasa memberikan edukasi atau pengetahuan tentang  berlalu lintas di jalan raya.
